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Abstrak.

Penelitian ini dilakukan di lanskap mangrove DKI Jakarta di
Kecamatan Penjaringan, Kelurahan Muara Kamal, Jakarta utara.
Lokasi tersebut dekat dengan aktivitas manusia. Adapun
pengambilan sampel mangrove dilakukan pada 4 lokasi
berbeda namun masih berada di kawasan yang sama, meliputi:
Kawasan Ekosistem Mangrove Pemancingan Galatama,
Ekosistem Mangrove Blok Elang Laut, Suaka Margasatwa Muara
Angke
penelitian ini untuk mengetahui komposisi dan distribusi
indeks

keanekaragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi.

dan Ekowisata Mangrove Angke Kapuk. Tujuan

vegetasi mangrove, serta menghitung nilai
Berdasarkan inventarisasi data, jenis Rhizophora mucronata
banyak ditemukan pada lokasi penelitian yang mana tingkatan
78,17%. Indeks

keanekaragaman sebesar 0,47 - 1,43 termasuk dalam kategori

pancang memiliki persentase tertinggi

rendah hingga sedang. Indeks keseragaman berada pada
kategori rendah hingga tinggi yaitu 0,34 - 0,81. Indeks
dominansi sebesar 0,35 - 0,79 pada kategori rendah hingga

tinggi.

Kata kunci: distribusi mangrove, DKI Jakarta, komposisi

mangrove, nilai biodiversitas, Kelurahan Penjaringan

1. PENDAHULUAN

Abstract.

This research is in the mangrove landscape of DKI Jakarta which
is in Penjaringan District, Muara Kamal Village, North Jakarta.
The location is close to human activity. Mangrove sampling was
carried out at 4 different locations but still in the same area,
including: Galatama Fishing Mangrove Ecosystem Area, Elang
Laut Block of Mangrove Ecosystem, Muara Angke Wildlife
Reserve and Angke Kapuk Mangrove Ecotourism. This study aims
to determine the composition and distribution of mangrove
vegetation, as well as calculate the index values of diversity index,
uniformity index, and dominance. Based on inventory data, many
types of Rhizophora mucronate were found at research sites
where the sapling level had the highest percentage identified.
Diversity index is 0.47 - 1.43, means in the low to medium level.
Uniformity index is in the low to high level, namely 0.34 - 0.81.
Dominance index is 0.35 - 0.79, means in the low to high level.

Keywords: biodiversity value, composition of mangroves, DKI

Jakarta, mangrove distribution, Penjaringan Village

Lanskap mangrove dikenal sebagai vegetasi yang mampu hidup di zona transisi

antara daratan dan lautan. Hal tersebut menjadikan ekosistem mangrove memiliki
tingkat keanekaragaman yang tinggi, baik flora maupun fauna (Sengupta 2010; Mayor
et al. 2017). Vegetasi mangrove tumbuh di sepanjang garis pantai hingga ke muara
sungai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut (Baderan 2016). Terdapat 70 spesies
vegetasi mangrove meliputi tanaman kayu, pakis dan pohon-pohon palem (Bourgeois

et al. 2019; Aurilia dan Saputra 2020).
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Indonesia merupakan rumah bagi vegetasi mangrove global karena 24% dari
total mangrove dunia berada di Indonesia (Arifanti et al. 2022). Meskipun demikian,
lanskap mangrove Indonesia mengalami kerusakan dan degradasi yang sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian dari Spalding (2010), luas mangrove Indonesia telah
berkurang hingga 1,5 juta hektar sejak tahun 1980 (Wiryanto et al. 2017).

Lanskap mangrove DKI Jakarta merupakan salah satu Ruang Terbuka Hijau
(RTH) yang dimiliki oleh masyarakat ibukota. Sofian et al. (2020) menyatakan bahwa
Provinsi DKI Jakarta memiliki hutan yang terdiri dari lanskap mangrove, hutan kota,
dan kawasan hutan lainnya dengan total luas keseluruhan 475,45 ha. Meskipun
demikian, keberadaan lanskap mangrove termasuk yang terancam karena semakin
tingginya proses urbanisasi dan alih fungsi lahan (Tuholske et al. 2017; Friess et al.
2019; Alemu et al. 2021). Sofian et al. (2020) dan Tjahjono et al. (2022) menjelaskan
bahwa lanskap mangrove DKI Jakarta berstatus kritis karena tingginya tekanan
ekologis akibat pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat sejalan dengan
pesatnya pembangunan pada kawasan pesisir pantai.

Secara signifikan luas lanskap mangrove DKI Jakarta semakin berkurang karena
kawasan perkotaan memiliki lebih sedikit dan lebih sempit lahan kosong sehingga
memunculkan ancaman bagi konservasi mangrove (Martinuzzi et al. 2009). Selain itu,
intervensi dari aktivitas manusia juga mempengaruhi keberadaan lanskap mangrove.
Hal tersebut merujuk pada alih fungsi lahan sebagai permukiman, kawasan
perekonomian, serta infrastruktur yang secara tidak langsung menghasilkan limbah
dari kegiatan pembangunan (Wardhani 2011). Di pertegas oleh Dsikowitzky et al.
(2011) bahwa meningkatnya pertumbuhan penduduk dan ekonomi memicu
masuknya polutan dari berbagai aktivitas antropogenik.

Secara ekologi, lanskap mangrove menyediakan habitat alami bagi biota
perairan, di antaranya sebagai tempat pemijahan, tempat asuhan, dan tempat mencari
makan (Naharuddin 2020). Gunarto (2004) menjelaskan bahwa jenis ikan dari
golongan herbivora, karnivora, dan omnivora mencari makan di kawasan sekitar
lanskap mangrove, serta biasanya dilakukan pada saat air pasang. Bagi masyarakat,
mangrove memberikan jasa lanskap seperti mampu mengurangi karbon di atmosfer

dan menstabilkan garis pantai.
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Selain itu, ekosistem mangrove dapat meningkatkan kesejahteraan melalui jasa
rekreasi, inspirasi dan pendidikan yang diperlukan bagi kehidupan perkotaan
(Spalding et al. 2014; Elliff dan Kikuchi 2015; Marois and Mitsch 2015; Thiagarajah et
al. 2015; Howard et al. 2017; Spalding dan Parrett 2019; Aurilia dan Saputra 2020;
Alemu et al. 2021). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis tingkat biodiversitas
lanskap mangrove DKI Jakarta di Kelurahan Penjaringan, Kecamatan Muara Kamal,

Jakarta Utara.

2. METODOLOGI

2.1. Lokasi penelitian dan waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari tahun 2022 di kawasan lanskap
mangrove DKI Jakarta yang terletak di Kelurahan Penjaringan, Kecamatan Muara
Kamal, Jakarta Utara. Adapun lokasi pengambilan data dibagi atas 4 stasiun yang
berbeda namun masih berada pada satu kawasan yang sama, meliputi: Kawasan
Ekosistem Mangrove Pemancingan Galatama (Stasiun 1), Ekosistem Mangrove Blok
Elang Laut (Stasiun 2), Suaka Margasatwa Muara Angke (Stasiun 3), dan Ekowisata
Mangrove Angke Kapuk (Stasiun 4) (Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN Sumber Peta — L
Penjanngan, Jakarta Utara

\
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Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel.
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2.2. Teknik pengambilan sampel

Pengambilan data menggunakan metode campuran antara jalur dan garis
berpetak dengan membagi plot penelitian menjadi 3 peta yaitu 2 m x 2 m untuk semai
(anakan), 5 m x 5 m untuk pancang, dan 10 m x 10 m untuk pohon (tegakan). Kusmana
(1997) menjelaskan bahwa tiap-tiap petak mewakilkan struktur dan komposisi
vegetasi mangrove (Gambar 2). Pengambilan data mangrove meliputi diameter pohon

setinggi dada (DBH), jenis mangrove, dan tingkat mangrove.
2.3. Prosedur analisis data

Perhitungan nilai keanekaragaman menggunakan indeks Shannon-Wiener (H’)

yang disampaikan pada Persamaan 1 (Odum 1996);

L 1 (1)

Keterangan:
H’ = Indeks keanekaragaman
ni= jumlah individu ke- i

n = jumlah total

Kriteria indeks keanekaragaman Shannon-Wiener:
H <1,0 = Tingkat keanekaragaman rendah, tekanan ekologi rendah
1,0<H <3,0 Tingkat keanekaragaman sedang, tekanan ekologi sedang
H > 3,0 Tingkat keanekaragaman tinggi, tekanan ekologi tinggi

k J

Gambar 2. Desain kombinasi jalur dan garis berpetak (Kusmana 1997).
Perhitungan nilai keseragaman (E) untuk mengetahui tingkat keseimbangan
komunitas, yaitu semakin merata penyebaran jenis spesies maka semakin besar
derajat keseimbangan (Suwardi et al. 2013), dengan Persamaan 2 dan Persamaan 3

(Ludwig and Reynolds 1988):

Hr
e )
HIMAX = IS et e et e e e e e e e et e e e e e e e e et e 3)
Keterangan:

E = Indeks keseragaman
H’ max = Indeks keanekaragaman maksimum

S=Jumlah jenis
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Kriteria indeks keseragaman:

0<(E)<0,5 = Kondisi ekosistem tertekan dan keseragaman rendah
0,5<(E)<0,75 = Kondisi ekosistem labil dan keseragaman sedang
0,75<(E)<1,0 = Kondisi ekosistem stabil dan keseragaman tinggi

Nilai dominasi (C) digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu kelompok
biota mendominansi kelompok lain, dengan menggunakan perhitungan Indeks

Dominansi Simpson (Ludwig and Reynolds 1988) sebagai berikut (Persamaan 4):

— v (N2

e (4)
Keterangan:

C = Indeks dominasi Simpson

N = Jumlah total individu seluruh jenis

Kriteria indeks dominansi:

0<C=<0,50 = Dominansi rendah (tidak ada spesies yang secara ekstrem
mendominasi spesies lain), kondisi lingkungan stabil, dan tidak
terjadi tekanan ekologis terhadap biota di lokasi tersebut

0,50<C<0,75 =  Dominansi sedang dan kondisi lingkungan cukup stabil

0,75<C<1,0 = Dominansi tinggi (ada spesies yang mendominasi spesies lain),
kondisi lingkungan tidak stabil, dan terdapat tekanan ekologis

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Komposisi spesies vegetasi mangrove

Dinas Pertanian dan Kehutanan DKI Jakarta dan Balai Konservasi Sumber daya
Alam (BKSDA) DKI Jakarta tahun 2013 mencatat 7 spesies mangrove yang ditemukan
di Suaka Margasatwa Muara Angke, meliputi Avicennia marina, Sonneratia caseolaris,
Rhizophora mucronate, Nypa fruticans, Excoecaria agallocha, Terminalia cattapa dan
Hibiscus tiliaceus Mulyaningsih et al. (2017). Pada Ekowisata Mangrove Angke Kapuk
teridentifikasi 5 spesies, yaitu Sonneratia alba, Bruguiera cylindrical, Xylocarpus
granatum, Rhizophora mangle dan Nypa fruticans. Merujuk pada hasil inventarisasi
data vegetasi mangrove di lokasi penelitian (Tabel 1) dijumpai 11 jenis spesies
mangrove yang terklasifikasi dalam 7 famili berbeda, yaitu Avicennia marina, Ficus
benjamina, Bruguiera gymnorhiza, Cerbera manghas, Excoecaria agallocha, Rhizophora
apiculate, Rhizophora mucronate, Rhizophora stylosa, Sonneratia alba, Sonneratia

caseolaris, dan Terminalia catappa.
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Tabel 1. Komposisi vegetasi mangrove di lokasi penelitian.

No Spesies Family Nama Indonesia Stastun
I 1 1A%
1  Avicennia marina Acanthaceae Api-api putih + - - +
2 Ficus benjamina Moraceae Beringin Laut + - - -
3 Bruguiera gymnorhiza Rhizophoraceae Putut + - + +
4  Cerbera manghas Apocynaceae Bintaro + - - -
5  Excoecaria agallocha Excoecaria Kayu Buta-Buta + - - -
6  Rhizophora apiculata  Rhizophoraceae - - + - -
7  Rhizophora mucronata Rhizophoraceae Bakau Kurap + + + +
8  Rhizophora stylosa Rhizophoraceae Bakau Kecil + + - -
9  Sonneratia alba Lythraceae Perepet - - + -
10  Sonneratia caseolaris Lythraceae Pidada Merah + + - +
11  Terminalia catappa Terminalia catappa Ketapang + - - -

Keterangan: (+) = Ada ditemukan, (-) = Tidak ditemukan

Penyebaran spesies mangrove berbeda-beda pada ke-4 stasiun, yang mana
Stasiun 1 merupakan lokasi ditemukannya semua jenis mangrove (11 spesies),
sedangkan yang paling sedikit berada pada Stasiun 3 dengan hanya 3 spesies.
Komposisi mangrove yang menyebar secara merata pada lokasi penelitian merupakan
jenis Rhizophora mucronata. Jenis mangrove tersebut dikenal sebagai mangrove
merah, mangrove looproot dan mangrove Asiatic (Grin 2006; Batool et al. 2014).
Spesies Rhizophora mucronata dari genus Rhizophoracae merupakan yang paling
umum tumbuh di wilayah Indonesia dengan penyebaran merata (Giessen et al. 2007;
Noor et al. 2012; Kusmana et al. 2013). Selain itu, menurut Kartawinata (1979) dalam
tulisan Usman et al. (2013) menjelaskan bahwa Rhizophora mucronata termasuk jenis
mangrove yang memiliki toleransi tinggi terhadap berbagai jenis kondisi lingkungan,
seperti substrat berlumpur dengan tingkat oksigen rendah, kandungan garam yang
tinggi, permukaan tanah yang tidak stabil, hingga memiliki pertahanan terhadap
gelombang pasang. Sedangkan terdapat 6 spesies yang hanya teridentifikasi pada satu
Stasiun, seperti Ficus benjamina, Cerbera manghas, Excoecaria agallocha, Terminalia

catappa (Stasiun 1), Rhizophora apiculata (Stasiun 2), dan Sonneratia alba (Stasiun 3).
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Hasil inventarisasi data vegetasi mangrove dari tingkat semai, pancang, dan
pohon tersaji pada Tabel 2. Berdasarkan oberservasi lapangan diketahui jumlah
vegetasi mangrove yang teridentifikasi dalam plot-plot di stasiun penelitian sebanyak
1906 individu. Jumlah tersebut merupakan akumulasi dari keseluruhan tingkat
vegetasi mangrove yang ditemukan. Dari 11 spesies mangrove yang ditemukan pada
lokasi penelitian, 78,17%-nya (atau 1490 dari 1906 individu) didominasi oleh jenis
Rhizophora mucronata. Menurut Bengen (2002), genus Rhizophoraceae adalah salah
satu dari 4 genus mangrove yang mendominasi lanskap mangrove. Hal tersebut
dipertegas oleh Duke et al. (2010) yang mana distribusi Rhizophora mucronata relatif
jarang namun secara global jauh lebih luas. Selanjutnya, sebanyak 297 dari 1906
individu merupakan jenis Sonneratia caseolaris atau dikenal sebagai tumbuhan Pidada
merah. Penyebaran jenis ini, paling banyak ditemukan di stasiun 2, dengen persentase
sebesar 15,58%. Diketahui distribusi mangrove terendah terdiri dari: jenis Ficus
benjamina, Cerbera mangas, Rhizophora apiculata, Exocoecaria agallocha, dan
Terminalia cattapa yang persentasenya kurang dari 1% atau hanya ditemukan tidak

lebih dari 5 pohon pada lokasi penelitian.

Tabel 2. Distribusi vegetasi mangrove.

N Stasiun lah
Family Spesies I dama . l] udlfl _ad %
ndonesia 1 2 3 4 (Individu)
Acanthaceae Avicennia marina Api-api putih 20 0 0 11 31 1,63
Apocynaceae Cerbera manghas Bintaro 2 0 0 0 2 0,10
Excoecaria Excoecaria agallocha Kayu Buta- 1 0 0 0 1 0,05
Buta
Lythraceae Sonneratia alba Perepet 0 0 26 0 26 1,36
Sonneratia caseolaris ~ Pidada 20 262 0 15 297 15,58
Merah
Moraceae Ficus benjamina Beringin 1 0 0 0 1 0,05
Laut
Rhizophoraceae Bruguiera gymnorhiza  Putut 24 0 6 3 33 1,73
Rhizophora apiculata - 0 1 0 0 1 0,05
Rhizophora Bakau Kurap 109 1151 8 222 1490 78,17
mucronata
Rhizophora stylosa Bakau Kecil 15 5 0 0 20 1,05
Terminalia Terminalia catappa Ketapang 4 0 0 0 4 0,21
catappa
Total 196 1419 40 251 1906 100%
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Tingkat sebaran mangrove yang diteliti pada lanskap mangrove DKI Jakarta
disajikan pada Gambar 2. Merujuk pada data tersebut warna merah menunjukkan
tingkat semai, warna kuning merupakan pancang, dan warna hijau adalah tingkat
tegakan (pohon). Persentase komposisi penyebaran vegetasi mangrove pada lokasi
penelitian bervariasi. Pada stasiun 1 dan stasiun 2 tidak ditemukan vegetasi mangrove
tingkat semai, sementara stasiun 4 menjadi lokasi paling banyak dijumpai mangrove
tingkat semai dengan persentase 91,30%. Di sisi lain, stasiun 2 menjadi lokasi
inventarisasi data mangrove tingkat pancang terbanyak yaitu sebesar 91,74%. Hal
tersebut berbeda dengan di stasiun 3 dan Stasiun 4 yang mana persentase vegetasi
mangrove tingkat pancang tidak lebih dari 1% (0,53% dan 0,98%).

Komposisi distribusi vegetasi mangrove terendah pada tingkat tegakan di ke-4
stasiun penelitian berada pada stasiun 3 dengan persentase 5,01% setara dengan 23
individu dari keseluruhan jumlah pohon mangrove yang ditemukan. Distribusi
mangrove tingkat pohon tertinggi adalah stasiun 2 yaitu 42,92%. Dari ke-4 stasiun
penelitian, persentase komposisi struktur mangrove terendah adalah stasiun 3 yang
mana hanya 40 individu yang teridentifikasi dari keseluruhan tingkatan pertumbuhan
vegetasi mangrove. Rendahnya pertumbuhan vegetasi mangrove di stasiun 3
dikarenakan saat ini Suaka Margasatwa Muara Angke sedang dalam tahap rehabilitasi.
Adanya regenerasi mangrove pada lokasi penelitian direfleksikan oleh keberadaan
anakan atau bakal pohon, serta keberhasilan proses tersebut ditentukan dari
kapabilitas mangrove melewati fase hidup, dimulai dari proses biji dan dispersal

sesuai proses perkecambahan, dan proses pertumbuhan awal (Purwoko et al. 2015).

Semai Pancang Pohon
100.00 91.74
90.00

91.30

80.00

70.00

60.00

50.00 42,92
40.00

30.00 23.09

20.00

28.98

10.00 0.00 0.00 0.53 0.98

0.00

Gambar 3. Persentase komposisi tingkatan mangrove pada lokasi penelitian (%).

JPLB 7(2):118-134, 2023 DOI: https://doi.org/10.36813/jplb.7.2.118-134


https://doi.org/10.36813/jplb.7.2.118-134

126 Inayah dan Kaswanto. Nilai biodiversitas lanskap mangrove DKI Jakarta, Kelurahan
Penjaringan, Kecamatan Muara Kamal, Jakarta Utara

3.2. Indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi

Tingkat biodiversitas berkaitan dengan kondisi kesehatan suatu ekosistem, yang
mana semakin baik kualitas tutupan lahan, maka akan sejalan dengan jumlah
keanekaragaman di dalamnya. Berdasarkan dokumen Informasi Kinerja Pengelolaan
Lingkungan Hidup Daerah Provinsi DKI Jakarta Tahun 2020, kondisi biodiversitas di
DKI Jakarta cenderung rendah. Tabel 3 menampilkan hasil perhitungan dari Indeks
Keanekaragaman (H’), Indeks Keseragaman (E), dan Indeks Dominansi (C) pada

lanskap mangrove DKI Jakarta.

Tabel 3. Nilai H', E, dan C vegetasi mangrove.

Keanekaragaman Keseragaman Dominansi
Stasiun
H' Kategori E Kategori C Kategori
1 1,43 Sedang 0,65 Sedang 0,35 Rendah
2 0,51 Rendah 0,37 Rendah 0,69 Sedang
3 0,89 Rendah 0,81 Tinggi 0,49 Rendah
4 0,47 Rendah 0,34 Rendah 0,79 Tinggi

Indeks keanekaragaman merepresentasikan variasi spesies yang hidup dalam
suatu ekosistem. Apabila suatu ekosistem memiliki nilai indeks keanekaragaman
tinggi, maka ekosistem tersebut cenderung seimbang (heterogen). Hal tersebut
berlaku sebaliknya, bila nilai indeks keanekaragaman rendah maka variasi spesies
tidak merata dan terindikasi dalam keadaan tertekan (Hasanah et al. 2014; Madyowati
dan Kusyairi 2020 ). Dalam hal ini, tingkat biodiversitas lanskap mangrove DKI Jakarta
termasuk dalam klasifikasi sedang hingga rendah, dengan kategori sedang berada
pada stasiun 1 yaitu 1,43.

Stasiun 2, stasiun 3, dan stasiun 4 termasuk dalam kategori indeks
keanekaragaman rendah dengan nilai 0,51, 0,89, dan 0,47. Adapun nilai dari ke-3
stasiun tersebut lebih rendah dari indeks keanekaragaman spesies mangrove di
perairan pantai Desa Sehati Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah (1,345)
(Sipahelut et al. 2019). Ulum et al. (2012) berpendapat bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman suatu ekosistem adalah kualitas
perairan, kondisi habitat, stabilitas lingkungan, produktivitas, kompetisi, penyanggah

rantai makanan, dan fungsi lahan.
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Berdasarkan hal tersebut, secara umum tingkat keanekaragaman vegetasi
mangrove pada lanskap mangrove DKI Jakarta tergolong rendah karena jumlah jenis
dan variasi jenis relatif kecil sehingga terjadi ketidakseimbangan ekosistem,
produktivitas rendah dan terdapat tekanan ekologis yang tinggi yang disebabkan
lokasi lanskap mangrove yang dekat permukiman dan aktivitas manusia.

Nilai indeks keseragaman pada lokasi penelitian menunjukkan bahwa tingkat
keseragaman lanskap mangrove DKI Jakarta berada pada tingkat rendah hingga tinggi.
Secara umum tingkat keseragaman tinggi pada Stasiun 3 tinggi dengan nilai 0,81. Nilai
terebut cenderung tinggi meskipun lebih rendah dari nilai indeks keseragaman hutan
mangrove di Sungai Donan, Kabupaten Cilacap, Provinsi Jawa Tengah yang bekisar
0,89 - 0,97 (Ashari et al. 2019). Meskipun demikian, diartikan pada Stasiun 3 tidak
terdapat dominasi dari jenis mangrove tertentu dan penyebarannya merata.

Di sisi lain, Stasiun 2 dan Stasiun 4 terklasifikasi memiliki indeks keseragaman
rendah dengan nilai 0,34 dan 0,37. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
dominasi dari jenis mangrove tertentu. Menurut Ruswahyuni (2008), jika semakin
kecil nilai indeks keseragaman, maka semakin besar perbedaan jumlah antar spesies,
sedangkan semakin besar indeks keseragaman, cenderung tidak ada dominasi dari
jenis tertentu. Prastomo et al. (2017) berpendapat bahwa pada setiap sub petak
penelitian yang diamati tidak semua plot selalu memiliki jenis mangrove yang sama.
Nilai indeks keseragaman stasiun 2 dan stasiun 4 menunjukkan hasil yang sama
dengan nilai keseragaman dari Hutan Mangrove Desa Medan Mas yang memiliki
kelimpahan tidak merata (Nasir et al. 2019). Sedangkan stasiun 1 menunjukkan
kategori sedang dengan nilai 0,65. Hal tersebut mencerminkan bahwa jenis mangrove
yang ditemukan pada Stasiun 1 cenderung seragam.

Jika nilai mendekati 0, maka tidak ditemukan jenis mangrove yang
mendominansi jenis lainnya pada suatu komunitas atau dianggap sebagai kondisi
stabil (Odum 1996; Rosalina dan Sofarini 2021). Mengacu pada penjelasan tersebut,
nilai indeks dominansi pada lokasi penelitian diketahui termasuk dalam tingkat
rendah hingga tinggi. Nilai indeks dominansi pada ke-4 Stasiun penelitian diketahui
antara rentan 0,35-0,79. Tingkat dominansi rendah berada pada Stasiun 1 (0,35) dan
Stasiun 3 (0,49). Adapun nilai indeks dominansi tersebut lebih tinggi dari nilai
dominansi di Stasiun 3 pada Kawasan ekosistem mangrove Teluk Awur, Jepara sebesar

0,14 (Faisal et al. 2021).
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Secara umum, berdasarkan Kkriteria indeks dominansi menurut Odum (1996),
rendahnya nilai indeks dominansi diartikan tidak terdapat tekanan ekologis atau
kondisi lingkungan cenderung stabil. Sedangkan Stasiun 2 dan Stasiun 4 dikategorikan
dalam indeks dominansi rendah dan tinggi, dengan nilai 0,69 dan 0,79. Nilai tersebut
terindikasikan terdapat dominasi dari jenis vegetasi tertentu, dan tekanan ekologis
yang tinggi menyebabkan kondisi lingkungan tidak stabil (Syamsurial 2011; Tarida et
al. 2018). Adapun diketahui jenis Rhizophora mucronata mendominasi kedua stasiun

tersebut.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil inventarisasi data vegetasi mangrove pada Kawasan
Ekosistem Mangrove Pemancingan Galatama, Ekosistem Mangrove Blok Elang Laut,
Suaka Margasatwa Muara Angke dan Ekowisata Mangrove Angke Kapuk diketahui
jenis Rhizophora mucronata tumbuh merata pada ke-4 stasiun penelitian, dan menjadi
jenis yang mendominasi. Indeks keanekaragaman, lanskap mangrove DKI Jakarta
termasuk dalam klasifikasi sedang ke rendah atau cenderung berada pada kategori
rendah. Hal itu dikarenakan 3 dari 4 stasiun penelitian terklasifikasi keanekaragaman
rendah. Sedangkan nilai indeks keseragaman dan indeks dominansi lanskap mangrove
DKI Jakarta berada pada klasifikasi rendah hingga tinggi, meskipun hanya 1 stasiun
yang terindikasi kategori tinggi pada kedua nilai tersebut. Adapun terdapat banyak
faktor yang mempengaruhi nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, dan
indeks dominansi.

Hal tersebut meliputi lokasi lanskap mangrove yang berada dekat dengan
aktivitas manusia, komposisi kandungan dalam substrat, jumlah kandungan kadar
garam, bentuk permukaan tanah, hingga pasang surut air laut. Saran yang diberikan
dari penelitian ini yaitu pemerintah perlu melakukan penelitian yang mengarah pada
faktor-faktor yang menyebabkan nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman

dan indeks dominansi vegetasi mangrove lanskap DKI Jakarta termasuk rendah.
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